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SUMMARY 
 
 

 

 

RAHMAT HIDAYATULAH, Growth Response and Yield of Red Chili ( 

Capsicum annum L.) at Various Doses of Cattle Compost with Floating 

System (Supervised by SUSILAWATI ). 

 

This study aims to determine the best dose of cow compost to support 

the growth and yield of Red Chili plants. Study held on month May 2022 

until August 202 2 in Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan ilir, South Sumatra. Study This study uses a randomized 

block design (RAK).  With 4 treatments with number of repetitions 3 times. 

The treatment consisted of S0 = control or without Cow Compost, S1 = Cow 

Compost Fertilizer with a Dose of 300 gram per plant, S2 = Cow Compost 

with a Dose of 600 grams per plant, S3 = Cow Compost with a Dose of 900 

grams per plant. Parameters observed in this study were plant height, 

number of leaves, crown diameter, flowering age, fresh weight, dry weight, 

leaf area, number of fruit planted, fruit weight, fruit diameter, fruit length, 

greenness of leaves, number of branches, root length. The data obtained will 

be analyzed using ANOVA. If there is a significant difference, it can be 

continued with the LSD test (Lessest Significant Difference)  

 Research result shows that the use of cow compost in red chili 

plants were not significantly different on the parameters of fresh weight, dry 

density, leaf area, number of fruit planted, fruit weight, fruit diameter, fruit 

length, root length and significantly different on parameters of plant height, 

number of leaves, diameter of the crown, age of flowering, number of 

branches, degree of greenness of leaves. But at a fertilizer dose of 900 grams 

per plant able to deliver results the best compared to other treatments on the 

parameters of leaf area, root length, fresh weight, dry weight, number of 

fruits, fruit length, fruit weight, fruit diameter. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

 

RAHMAT HIDAYATULAH, Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Cabai Merah (Capsicum annum L.) pada Berbagai Dosis Pupuk Kompos 

Sapi dengan Sistem Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kompos sapi 

yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai 

Merah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2022 sampai Agustus 2022 

di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan ilir, Sumatera 

Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Dengan 4 perlakuan dengan jumlah ulangan 3 kali. Perlakuan terdiri dari S0 

= kontrol atau tanpa Pupuk Kompos Sapi, S1 = Pupuk Kompos Sapi dengan 

Dosis 300 gram per tanaman, S2 = Pupuk Kompos Sapi dengan Dosis 600 

gram per tanaman, S3 = Pupuk Kompos Sapi dengan Dosis 900 gram per 

tanaman. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter tajuk, umur berbunga, berat Segar, berat kering, luas 

daun, jumlah buah pertanaman, berat buah, diameter buah, panjang buah, 

tingkat kehijauan daun, jumlah cabang, panjang akar. Data yang di peroleh 

akan dianalisis menggunakan ANOVA. Jika terdapat perbedaan yang 

signifikan, maka dapat dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan dosis pupuk 

kompos sapi pada tanaman cabai merah tidak berbeda nyata pada parameter 

berat Segar, berat kering, luas daun, jumlah buah pertanaman, berat buah, 

diameter buah, panjang buah, panjang akar dan berbeda nyata pada 

parameter Tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tajuk, umur berbunga, 

jumlah cabang, tingkat kehijauan daun. Namun pada dosis pupuk 900 gram 

per tanaman mampu memberikan hasil terbaik dibandingkan perlakuan 

lainnya pada parameter luas daun, panjang akar, berat segar, berat kering, 

jumlah buah, panjang buah, berat buah, diameter buah. 

 
Kata Kunci: Cabai Merah, Dosis, Pupuk Kompos Sapi 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hortikultura termasuk ke dalam sebuah komoditi yang masa depannya masih 

tergolong cerah, dimana hal tersebut dapat terlihat dari keunggulan kompetitif serta 

komparatifnya dalam memulihkan ekonomi bangsa ini di waktu mendatang, 

sehingga diperlukan upaya pengembangan yang dilakukan terhitung sejak 

sekarang. Contoh jenis tanaman ini diantaranya yakni buah-buahan, sayuran, 

tanaman hias ataupun obat-obatan (Aryasita, Mukarromah. 2013). Sektor 

hortikultura berperan strategis guna memberi dukungan terhadap perkembangan 

perekonomian suatu bangsa. Salah satu contoh tanaman hortikultura yang bernilai 

komersial serta ekonomis ialah tanaman cabai merah. Dari hal tersebut, diperoleh 

pemahaman bahwasanya sektor ini memang telah patut memperolehkan perhatian 

khusus terutama yang berkaitan dengan upaya pengembangan produktivitas serta 

pemasarannya (Ayu Andayani, 2016). Kebanyakan dari wilayah Sumatera Selatan 

ini terdiri atas lahan rawa, dimana luasnya mencapai 87.017 km2 dan tersebarkan 

pada bagian timurnya provinsi ini, di mulaikan dari Muba, Musirawas, Muara 

Enim, OKI serta Banyuasian. Lahan rawa ini memiliki potensi yang besar sebagai 

lahan pertanian pada wilayah tersebut dimana potensialnya mencapai 1.602.490 ha. 

961.000 ha diantaranya termasuk ke dalam lahan pasang surut dan 641.490 ha 

diantaranya termasuk ke dalam rawa lebak. Kebanyakan dari lahan ini terdiri atas 

lahan rawa gambut dengan jumlahnya yang mencapai 1,42 juta ha.  

Cabai (Capsicum annuum L.) berasalkan dari negara Meksiko, yang 

selanjutnya tersebarkan ke wilayah Amerika Tengah, Selatan hingga Eropa. 

Pengonsumsian tanaman ini bisa dilakukan dengan berbentuk kering, segar ataupun 

telah diolah menjadi bumbu maupun sayuran. Wilayah sentra pokok penghasil 

tanaman cabai keriting yakni Brebes, Bandung, Tuban, Rembang, Solok, 

Rejanglebong, Karo, Tanah Datar, Banyuasin, Simalungun serta Pagaralam. Faktor 

yang memberikan pengaruh besar dalam proses pembudidayaan tanaman cabai ini 

ialah varietas yang dipergunakan. Sebagaimana yang dipahami bahwasanya 

varietas termasuk ke dalam sebuah spesies ataupun jenis dari tanaman yang 

mempunyai ciri genotipe tertentu misalnya pertumbuhan tanamannya, bentuk 
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tanaman, bunga, daun serta biji yang bisa menyebabkan adanya perbedaan diantara 

satu tanaman dengan jenis tanaman lainnya dan jika dilakukan perbanyakan tidak 

akan menunjukkan adanya perubahan (Sepwanti et al., 2016) 

Cabai merah (Capsicum annum L.) termasuk ke dalam suatu komoditi 

hortikultura yang memiliki kepentingan tersendiri. Beragam kegunaan yang 

dijumpai dalam tanaman ini dan bisa dimanfaatkan untuk banyak kebutuhan, 

terutama yang berkaitan dengan aktivitas rumah tangga ataupun untuk ke jfuhan 

lainnya misalnya sebagai bahan untuk obat-obatan tradisional, minuman, makanan 

dan juga bahan baku industri. Sebagaimana yang diketahui bahwasanya tanaman 

ini banyak mengandung vitamin serta gizi yang baik diantaranya yakni lemak, 

protein, kalsium, karbohidrat, vitamin A, vitamin C serta B1 (Zahroh et al., 2018). 

Selain dipergunakan untuk pengonsumsian rumah tangga, tanaman ini juga bisa 

dipergunakan sebagai bahan baku dalam membuat alat kecantikan serta obat-

obatan. Tanaman ini memiliki kandungan berbagai zat gizi yang amat dibutuhkan 

dalam bidang kesehatan individu. Cabai merah juga turut memiliki kandungan 

lemak, protein, fosfor, kalsium, karbohidrat serta besi (Fe) (Ollo et al., 2019). 

Salah satu tindakan yang bisa dilaksanakan sehingga produktivitas dari 

tanaman cabai merah ini meningkat yakni dengan memperbaiki sistem 

pembudidayaan yang diterapkan dengan mempergunakan varietas yang unggul, 

mengatur jarak tanamnya serta memberi pupuk (Maruapey, 2017). Penggunaan 

Varietas Gada F1 bisa memberikan bantuan dalam proses perwujudan tindakan di 

atas sebab cabai merah dengan varietas tersebut termasuk ke dalam salah satu 

varietas nonhibrida dari jenis cabai merah lokal yang tepat untuk dibudidayakan 

pada wilayah yang datarannya tergolong rendah (Zahroh et al., 2018).  

Dalam proses pembudidayaan, upaya untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman ini bisa dilaksanakan dengan cara agronomi, yakni melalui pemberian 

pupuk. Proses pemberian pupuk bisa dilaksanakan dengan mempergunakan pupuk 

organik ataupun anorganik. Pupuk anorganik lebih kerap dipergunakan sebab 

tergolong praktis dalam ketersediaan unsur haranya jika dilakukan perbandingan 

dengan pupuk organik. Akan tetapi, pemanfaatan pupuk anorganik secara 

berkelanjutan bisa mengakibatkan terganggunya keseimbangan kimia dalam 

tanahnya, dimana hal tersebut bisa menyebabkan turunnya produktivitas tanah 
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disebabkan oleh ketidaktersediaan bahan organik dalam media tanahnya. Guna 

menyelesaikan masalah pemanfaatan pupuk anorganik yang terus menerus terjadi, 

perlu dilaksanakannya tindakan perbaikan terhadap struktur tanah melalui 

pengaplikasian pupuk kompos. Sebagaimana yang diketahui bahwasanya pupuk 

kompos dipandang bisa melakukan perbaikan terhadap sifat biologi serta fisika 

tanahnya misalnya melalui upaya peningkatan aktivitas jasa renik terutama dalam 

memberikan bantuan terhadap proses pendekomposisian bahan organiknya. 

Berbagai jenis pupuk kompos tentunya memiliki perbedaan unsur hara yang 

terkandung di dalamnya (Wijayanti et al., 2013). Penetapan pilihan terhadap pupuk 

organik yang dipergunakan merupakan suatu hal yang krusial bagi perkembangan 

tanaman cabai merah. Jenis pupuk organik yang dipergunakan diharapkan bisa 

melakukan perbaikan terhadap berbagai sifat tanah serta hasil tanamannya, 

terkhusus dengan memanfaatkan pupuk kompos sapi. Pupuk jenis ini diperolehkan 

dari hasil fermentasi secara alami bahan organik yang bisa dipergunakan untuk 

dijadikan pupuk guna melakukan peningkatan terhadap kesuburan tanahnya, 

dimana pada akhirnya pertumbuhan serta hasil tanaman cabai merah yang 

dihasilkan bisa diperbaiki. Selaras dengan pendapat (Prasetya, 2014) mutu dari 

pupuk kompos sapi bergantung pada bahan utama pembuatannya, misalnya pupuk 

kompos, seresah, jerami ataupun sisa makanan sapi dan berbagai bahan lainnya.  

Pupuk kompos mempunyai sifat yang alami serta tidak menyebabkan 

kerusakan pada tanahnya, dimana pupuk ini melakukan penyediaan terhadap 

berbagai unsur makro serta mikro pada tanah. Lebih lanjut, pupuk kompos ini 

berguna dalam proses peningkatan ketahanan terhadap air, nilai kapasitas tukar 

kation, kegiatan mikrobiologi nah serta melakukan perbaikan terhadap struktur 

nahnya. Dampak dari pengaplikasian pupuk kompos secara tidak langsung akan 

memberikan kemudahan pada tanah dalam proses penyerapan air. Penggunaan 

pupuk kompos sapi bisa menyebabkan meningkatnya permeabilitas serta bahan 

organik yang terkandung dalam tanah, dan juga mengakibatkan kecilnya nilai 

erodobilitas tanah dimana akhirnya akan menyebabkan meningkatnya daya tahan 

tanah terhadap erosi (Yuliana et al., 2015). 

Budidaya terapung memiliki sifat yang ramah terhadap lingkungan sebab 

melakukan penyesuaian serta adaptasi dengan lingkungan yang tersedia dan juga 
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tergolong optimal sebab tidak memerlukan proses penyiraman lagi. 

Pembudidayaan sayuran dengan mempergunakan sistem pertanian ini memiliki 

peluang besar dalam proses pengembangannya dimana hal tersebut didasarkan pada 

pernyataan petani terapung yang telah diintroduksi. Salah satu hal yang membuat 

petani tertarik mempergunakan sistem pertanian ini ialah mudahnya operasional 

serta pemeliharaan peralatan yang dipergunakan dan juga dalam proses 

pembuatannya. Lebih lanjut, petani juga mempunyai percaya diri yang tinggi 

bahwasanya sistem pertanian ini bisa dikembangkan secara lebih baik oleh petani 

pada wilayah tersebut. Sebagaimana yang diketahui bahwasanya permasalahan 

utama dari lahan rawa lebak ialah tidak bisa diprediksikan tinggi air, terkhusus 

dalam proses pembudidayaan sayuran hal tersebut merupakan permasalahan yang 

krusial. Maka dari itulah, pertanian terapung ini bisa dijadikan sebagai upaya 

adaptasi petani kan banjir yang melanda setiap tahunnya. Jika mereka terus 

mempergunakan lahan konvensional, maka banjir akan terus mengakibatkan 

kehancuran pada tanaman yang dibudidayakan. Melalui pemanfaatan lahan 

terapung ini, jika terdapat kebanjiran maka tanamannya akan tetap dalam kondisi 

yang terapung dan tidak terkenakan banjir (Hasbi et al., 2017).  

Pembudidayaan tanaman dengan sistem terapung ini bisa dijadikan sebagai 

salah satu bentuk penyelesaian yang dikembangkan pada lahan yang tergenang 

(Siaga, Lakitan. 2021). Sistem pembudidayaan terapung yang dipergunakan dalam 

kajian ini melalui pemanfaatan rakit teraping batang bambu yang ramah terhadap 

lingkungan terutama dalam proses pembudidayaan tanaman cabai merah. 

Berdasarkan uraian diatas, kajian ini ditujukan untuk memperolehkan 

pemahaman perihal pengaruh berbagai dosis pupuk kompos sapi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum annum L. var. Gada F1). 

 

1.2. Tujuan 

Pelaksanaan kajian ini ditujukan untuk memperolehkan pengetahuan perihal 

hasil terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsicum 

annum L. var. Gada F1) dengan pemberian berbagai dosis pupuk kompos sapi pada 

sistem terapung. 
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1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian Pupuk Kompos sapi dengan dosis 900 gram per polybag 

mampu memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik untuk tanaman cabai merah 

(Capsicum annum L. var. Gada F1) pada sistem terapung. 
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